Pemkah Bogor Kéluarkan
Program Atasi Kasus Stunting

BOGOR (IM)- Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab)
Bogor bersinergi dan berkolab-
orasi hingga tingkat desa, dalam
upaya mengatasi stunting di
Kabupaten Bogor agar lebih
massif dan terintegrasi. Sejak
2019 hingga kini, 68 desa telah
ditentukan sebagai lokasi khu-
sus penanganan stunting.

Wakil Bupati Bogor, Iwan
Setiawan menyatakan, pada
2022, jumlah desa yang akan
dijadikan lokasi khusus pen-
anganan stunting bertambah
menjadi 104 desa. Dia menye-
but, pemkab juga meluncurkan
beberapa inovasi penanganan
stunting di Kabupaten Bogor.

“Pertama, kegiatan For-
mula Pekat yang melibatkan
para ulama untuk membina
pasangan baru menikah den-
gan mengedukasi persalinan
dan kehamilan,” kata Iwan di
Cibinong, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat, kemarin.

Selain itu, lanjut dia, ada
program Berisik, yaitu keg-
iatan yang mendorong dan
mengedukasi ibu hamil dan ibu
menyusui agar memberikan AST
eksklusif selama dua tahun.
Ada juga Kader ASI Sahabat
Ibu (Kasihi), yakni kader yang
mengedukasi ibu hamil dan
menyusui.

“Serta program Ngaji, yakni
kelas pintar gizi untuk ibu yang
mempunyai balita stunting,
balita gizi buruk, kurang gizi
maupun ibu yang memiliki anak
balita di pendidikan anak usia
dini (PAUD),” jelas politikus
Partai Gerindra tersebut.

Menurut Iwan, sesuai ren-
cana strategis Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) pada
2019-2023, sasaran kegiatan
pelayanan gizi dengan cara
meningkatkan pelayanan di
masyarakat dan menurunkan
prevelensi anak balita menjadi
14 persen pada 2024.

Di Kabupaten Bogor, sam-
bung dia, jumlah anak yang
mengalami stunting pada 2019
tercatat sebesar 19,08 persen
dari 454.433 balita yang dit-
imbang, Hanya saja, angka itu
turun pada 2020 menjadi 12,79
persen. “Alhamdulilah tahun
2021 turun lagi menjadi 12,69
persen,” papar Iwan.

Dia melanjutkan, kebijakan
pencegahan dan penanganan
stunting di Kabupaten Bogor
telah dilaksanakan sejak 2019.
Di antaranya, komitmen penu-
runan stunting yang dituangkan
dalam RPJMD dan bagian
program Karsa Bogor Schat
dengan indikator Bogor Bebas
Stunting (Gobest). ® gio

Kota Bogor Sudah Lewati
Puncak Kedua Pandemi

BOGOR (IM)- Wali Kota
Bogor, Bima Arya Sugiarto me-
nyebutkan Kota Bogor sudah
melewati puncak kedua pandemi
Covid-19. Itu terlihat dengan
grafik angka Covid-19 yang
menurun di angka 100 perhari
atau di bawahnya. Meski begitu
ia mengingatkan agar protokol
kesehatan (prokes) tetap dijaga
masyarakat agar tidak terjadi
gelombang ketiga, karena itu
dilakukan beberapa pembatasan.

“Kalau melihat tren, kami
sudah melewati puncak kedua,
grafiknya sudah menurun.
Tinggal sekarang apakah ada
varian baru, ataukah prokes
tetap dipatuhi. Kalau dua faktor
itu, muncul lagi varian baru dan
prokesnya kendor, maka bukan
tidak mungkin ada gelombang
ketiga. Kita bertahan menjaga
ini, agar tidak ada gelombang
ketiga,” ungkap Bima kepada
wattawan pada Rabu (25/8).

Bima melanjutkan, In-
mendagri sudah boleh Pem-
belajaran Tatap Muka (PTM),
dari Kementerian Pendidikan
sudah memungkinkan untuk
PTM. Pun, Kebun Raya su-
dah diperbolehkan olah raga
dengan maksimal empat orang
satu rombongannya. “Olah
raga di seputaran pedestrian
Sistem Satu Arah (SSA) bisa,
tapi pembatasan dan tidak ada
kerumunan,” tambahnya.

Sementara itu, Kapolresta

Bogor Kota, Kombes Susa-
tyo Purnomo Condro men-
gatakan, menyambut PPKM
level 3, masih dilakukan
pembatasan mobilitas den-
gan dua strategi: ganjil genap
(gage) masih diberlakukan,
sebagaimana juga halnya pola
jam malam schingga semua
kegiatan harus diberhentikan.
Di pagi hari juga dilakukan hal
itu, akan dilakukan patroli juga
di sentra-sentra yang mikro
perbelanjaan dan pasar.

“Ada dua yang dilak-
sanakan dalam mobilitas
supaya tidak terkontrol atau
euforia berlebihan. Fage pola
waktunya akan dievaluasi
setiap hari. Kedua patroli dan
ketiga car free road (CFR)
dengan rekayasa lalu lintas
kepadatan,” terangnya.

Kemudian, Susatyo me-
nyebutkan, selain itu akan
dilakukan percepatan vak-
sinasi. Untuk mempercepat
vaksin kemarin sudah ada 18
direktur, hari ini ada tamba-
han ada 23 direktur vaksinasi.
Ditambah enam direktur
vaksinasi untuk vaksinasi
yang kedua. “Total 28 direk-
tur sentra vaksin. Selain itu,
untuk melayani masyarakat,
vaksinasi akan dilakukan di
68 kelurahan, akan dimulai
Kamis dan sentra vaksin
kedua dipusatkan enam lo-
kasi,” pungkasnya. @ gio
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AKSIMOGOK TUKANG PKULJENAZAH

Keluarga menyaksikan proses pemakaman kera-
bat mereka dengan menggunakan alat berat di
TPU Cikadut, Bandung, Jawa Barat, Rabu (25/1).
Pekerja harian lepas pemikul jenazah di TPU Ci-
kadut melakukan aksi mogok kerja yang dipicu
oleh gaji yang belum dibayar selama dua bulan
serta seringnya mengalami keterlambatan paso-
kanalat pelindung diri bagi para pemikul jenazah.

UNTUK KEBANGKITAN EKONOMI

Pemkab Bogor Berharap
Banyak dari Sektor Pertanian

CIBINONG (IM)- Bupati
Bogor, Ade Yasin menyadari
bahwa pertanian adalah salah
satu sektor yang bisa cepat
bangkit dari keterpurukan aki-
bat Pandemi Covid-19. Dia pun
memberikan berbagai bantuan
kepada pelaku tani di Kabu-
paten Bogor.

Seperti di Kecamatan
Cigombong, Ade memberikan
153 unit mesin pertanian berbagai
jenis untuk kelompok tani di 40
kecamatan se-Kabupaten Bogor.
“Kami berupaya mendorong
pemulihan ekonomi pada lima
sektor. Salah satunya pertanian,”
kata Ade Yasin, kemarin.

Alat pertanian yang di-
berikan terdiri dari traktor,
cultivator, pompa air, motort,
concealer, monster chester,
pemantik singkong; siler, huller,
polisher padi, power flasher,
tedi power, alker, set alat barista,
alat sortir manual padi, alat pen-
golahan keripik pisang, hingga
alat pengolahan galic.

Selain itu, Pemkab Bo-
gor juga telah mengalokasikan
Rp900 juta untuk program

Asuransi Usaha Tani Padi
(AUTP) selama tahun 2021.
“Kartu asuransi usaha tani
merupakan program sinergi
dengan Kementerian Pertanian.
Kami juga alokasikan Rp900
juta untuk 25 ribu hektare
sawah,” jelas Ade.

Menurutnya, asuransi tani
memberikan perlindungan ke-
pada petani, jika terjadi kekerin-
gan, schingga saat terjadi gagal
panen, petani bisa melakukan
klaim untuk mendapatkan dana
pengganti.

“Hingga akhir tahun 2020
terdapat 245 kelompok tani yang
mendapatkan program asuransi
usaha tani padi dengan total luas
lahan 2.020 hektar. Tahun ini,
kami targetkan 5 ribu hektare la-
han pertanian padi mendapatkan
program serupa dan nanti diter-
apkan hingga 2023,” tegasnya.

Terlebih, potensi pertanian
di Kabupaten Bogor cukup
menjanjikan. Pada 2020, pet-
ani di 40 kecamatan mampu
memproduksi padi 477.255
ton dengan luas panen 174.369
hektare. ® gio
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PERINGATAN HARI VETERAN DI BANDUNG

Seorang warga berfoto bersama veteran setelah mengikuti upacara peringatan hari veteran di Markas Legiun Veteran
Republik Indonesia (LVRI) di Bandung, Jawa Barat, Rabu (25/1). Peringatan Hari Veteran Nasional ke 72 tersebut mengu-
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Turun ke Level 3, Pemkab Bogor
Longgarkan Sejumlah Aturan

Dampak dari turunnya level tersebut,
sejumlah aturan mulai dilonggarkan
kembali. Salah satunya Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) diperbolehkan de-
ngan kapasitas maksimal 50%.

CIBINONG (IM)-
Wilayah aglomerasi Jakarta, Bo-
gor, Depok, Tangerang, Bekasi
(Jabodetabek) telah turun level
Pemberlakuan Pembatasan Ke-
giatan Masyarakat (PPKM) ke
level 3 dari sebelumnya level 4.

Dampak dari turunnya
level tersebut, sejumlah aturan
mulai dilonggarkan kembali.
Salah satunya Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) diper-
bolehkan dengan kapasitas
maksimal 50%.

Hal itu juga diatur dalam
Instruksi Menteri Dalam Neg-
eri (Inmendagri) Nomor 35
Tahun 2021 tentang PPKM
level 4, level 3, level 2 Corona
Virus Disease 2019 di wilayah
Jawa dan Bali.

Bupati Bogor, Ade Yasin
menjelaskan bahwa selaras de-
ngan kebijakan pemerintah

pusat, Pemkab Bogor juga
mengeluarkan aturan baru me-
lalui Keputusan Bupati Bogor
Nomor 443/408/Kpts/Pet-
UU/2021 tentang pembet-
lakuan Pembatasan Sosial Ber-
skala Besar (PSBB) Pra Adap-
tasi Kebiasaan Baru Menuju
Masyarakat Sehat, Aman, dan
Produktif Melalui PPKM level
3 Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) Di Kabupaten Bo-
gor terhitung mulai tanggal 24
Agustus 2021 sampai dengan 30
Agustus 2021 mendatang,
“Semoga upaya pemerin-
tah pusat hingga pemerintah
daerah ini bisa memutus mata
rantai penyebaran Covid-19
di Kabupaten Bogor, Ada
beberapa aturan yang dilong-
garkan dalam PPKM level 3
ini di antaranya pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di

satuan pendidikan dilakukan
melalui pembelajaran jarak
jauh dan atau pembelajaran
tatap muka terbatas sesuai
dengan panduan penyeleng-
garaan pembelajaran di masa
Pandemi Covid-19 dengan
ketentuan pembelajaran tatap
muka terbatas dilaksanakan
dengan kapasitas maksimal 50
persen, kecuali untuk PAUD
maksimal 33 persen dengan
menjaga jarak minimal 1,5
meter dan maksimal 5 meter
persuswa di setiap kelas,” jelas
Ade Yasin kepada wartawan,
Rabu, (25/8).

Politisi PPP ini menerang-
kan ntuk perusahaan sektor
esensial yang masuk dalam
daftar uji coba protokol ke-
schatan oleh Kementerian
Perindustrian dapat berop-
erasi dengan kapasitas 100
persen, di mana staf yang
dibagi dalam 2 shift dan wajib
melaksanakan protokol kes-
ehatan yang ditentukan oleh
Kementerian Perindustrian
dan Kementerian Kesehatan.

“Selain itu, warung makan,
warteg, pedagang kaki lima,
lapak jajanan dan sejenisnya
diizinkan buka dengan proto-
kol kesehatan yang ketat sam-

pai dengan pukul 20.00 WIB
dengan maksimal pengunjung
makan di tempat 25 persen
dari kapasitas dan waktu makan
maksimal 30 menit,” terangnya.

Ade menuturkan, pelaksa-
naan kegiatan konstruksi untuk
infrastruktur publik (tempat
konstruksi dan lokasi proyek)
dapat beroperasi 100 persen
dan konstruksi skala kecil
dizinkan maksimal 10 orang
dengan menerapkan protokol
kesehatan (Prokes) Covid-19
secara lebih ketat.

“Untuk kegiatan pelatihan
olahraga untuk persiapan PON
XX dan Porprov IV Jawa Barat
dapat dilaksanakan dengan
penerapan protokol kesehatan
yang ketat, lalu fasilitas olah-
raga di ruang terbuka diiz-
inkan dibuka dengan ketentuan
jumlah orang 50 persen dari
kapasitas maksimal.

Pelaksanaan kompetisi
Sepak Bola Liga I di Stadion
Pakansari dapat dilaksanakan,
dengan ketentuan bahwa selu-
ruh pemain, official, kru media,
dan staf pendukung wajib
menggunakan aplikasi peduli
lindungi untuk melakukan
skrining terhadap orang yang
keluar masuk pada tempat

pelaksanaan kompetisi dan
latihan,” tutur Ade.

Ta melanjutkan bahwa pelak-
sanaan kompetisi tidak diper-
bolehkan menerima penonton
langsung di stadion. Kegiatan
menonton bersama oleh sup-
porter juga tidak diperbolehkan.

“Seluruh pemain, ofisial,
kru media, dan staf pendukung
yang hadir dalam kompetensi
wajib sudah memperoleh vak-
sinasi dosis kedua, hasil negatif
PCR H-1, hasil negatif Antigen
pada hari pertandingan dan
pelaksanaan kompetensi liga 1
wajib mengikuti aturan Prokes
Cobid-19 yang ditentukan oleh
Kementerian Keschatan dan
Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia (PSSI),” lanjutnya.

Ade menambahkan tans-
portasi umum dan kendaraan
rental diberlakukan dengan
pengaturan kapasitas maksimal
70 persen dengan menerap-
kan Prokes Covid-19 secara
lebih ketat. “Pelaksanaan rese-
psi pernikahan dapat diadakan
dengan maksimal 20 tamu
undangan dan tidak mengada-
kan makan di tempat dengan
menerapkan Prokes Covid-19
yang lebih ketat,” tambah Ade.
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Dualisme Sultan, Kericuhan di
Keraton Kasepuhan Makin Memanas

CIREBON (IM)- Dual-
isme kepemimpinan di Ker-
aton Kasepuhan Cirebon,
makin memanas. Kericuhan
sempat terjadi di Keraton Kas-
epuhan saat Rahardjo Djali,
yang mengangkat dirinya seb-
agai Sultan Aloeda II, melantik
kabinetnya, Rabu (25/8).

Kegiatan pelantikan itu
berlangsung di Jinem Pan-
grawit, Keraton Kasepuhan.
Rahardjo Djali melantik be-
berapa orang untuk membantu
tugasnya.

Kericuhan bermula saat
Ratu Alexandra Wuryaningrat,
adik dari almarhum Sultan
Sepuh XIV PRA Arief Nata-
diningrat, mendatangi lokasi
pelantikan. Dia mengaku terke-
jut karena kegiatan itu dilakukan
tanpa seizin Sultan Sepuh XV,
PRA Lugman Zulkaedin.

“Harus seizin sultan,” te-
gas perempuan yang menjabat
sebagai Kepala Badan Penge-
lola Keraton Kasepuhan sekal-
igus bibi dari Sultan Sepuh XV,
PRA Lugman Zulkaedin itu.

Kedatangan Alexandra dan
sejumlah pendukungnya lang-
sung dihalau oleh para pendu-
kung Rahardjo Djali. Sempat
terjadi aksi saling dorong dan
tuding di antara pendukung
kedua kubu.

Alexandra kemudian kem-
bali masuk ke dalam keraton.
Dia menyatakan, Keraton
Kasepuhan hanya memiliki
satu sultan, yakni Sultan Sepuh
XV, PRA Lugman Zulkaedin.

“Di Keraton Kasepuhan
ini sultan hanya satu (PRA
Lugman Zulkaedin). Tidak
ada sultan yang lain,” tukas
Alexandra.

Sementara itu, Sultan Al-
oeda II, Rahardjo Djali, me-
nyatakan, tidak memerlukan
izin siapapun untuk melak-
sanakan kegiatan tersebut. Dia
menegaskan, pihaknya meru-
pakan keluarga besar Keraton
Kasepuhan. “Di sini berlaku
hukum adat,” ucap Rahardjo.

Rahardjo meminta, persoa-
lan tersebut diselesaikan lewat
jalur hukum. Hal itu untuk

mengakhiri pro kontra dan
polemik yang saat ini terjadi.

“Karena kita orang berpen-
didikan dan bermartabat. Jangan
dengan premanisme. Mari kita
selesaikan sesuai dengan jalur
hukum,” kata Rahardjo.

Seperti diketahui, kepe-
mimpinan di Keraton Kas-
epuhan Cirebon mengalami
dualisme setelah Rahardjo
Djali menyatakan dirinya se-
bagai Sultan Aloeda II. Pada-
hal, selama ini, tahta Keraton
Kasepuhan Cirebon didudu-
ki oleh Sultan Sepuh XYV,
PRA Lugman Zulkaedin. Dia
melakukan jumenengan pada
30 Agustus 2020, menggan-
tikan ayahnya yang wafat,
Sultan Sepuh XTIV, PRA Arief
Natadiningat.

Jumenengan atau proses
pengangkatan/penobatan Ra-
harddjo Jali sebagai Sultan
Sepuh Aloeda II dilakukan
di Omah Kulon, salah satu
bangunan yang ada di dalam
Keraton Kasepuhan, Cirebon,
Rabu (18/8). e pur
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UJICBA PEMBELAJARAN TATAP MUKA DI KABUPATEN BOGOR
Guru mengajar siswa SD saat ujicoba pembelajaran tatap muka di SDN 04
Cihideung llir, Clampea, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Rabu (25/8). Bupati
Bogor Ade Yasin mengizinkan sekolah di Kabupaten Bogor untuk menggelar
pembelajaran tatap muka pada perpanjangan PPKM level 3 dengan jumlah
siswa 50 persen dari kapasitas kelas bagi pendidikan tingkat SD dan SMP
serta 33 persen dari kapasitas kelas bagi pendidikan tingkat PAUD.

Sejumlah Wilayah Kah. Bogor
Jadi Uji Coha P3-BK

CIBINONG (IM)- Sejumlah
wilayah Kabupaten Bogor menjadi
lokus uji coba Program Perumahan
dan Permukiman Produktif Berba-
sis Komunitas (P3-BK). Wilayah
tersebut di antaranya, Yayasan Pel-
ita Desa di Ciseeng yakni berbasis
hortikultura, permukiman dosen
karyawan Universitas Djuanda
di Ciawi yakni pengembangan
hidroponik, dan keluarga huntap
bencana di Cigudeg dan Sukajaya.

Pada acara webinar dalam rang-
ka peringatan Hari Perumahan Na-
sional 2021, di Universitas Djuanda,
Selasa (24/8), Bupati Bogor, Ade
Yasin menjelaskan, Pemerintah
Kabupaten Bogor mengapresiasi
setinggi-tingginya atas terobosan
Yayasan P P31/ The HUD Institute
bekerjasama dengan Universitas
Djuanda (Unida) dalam Program Pe-
rumahan dan Permukiman Produk-
tif Berbasis Komunitas yang diujico-
bakan di Kabupaten Bogor.

Hal ini sebagai upaya akseler-
asi penyediaan hunian Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR)
menuju hunian layak, terjangkau,
schat dan produktif. “Pada per-
temuan sebelumnya dengan The
HUD Institute dan Unida, kami
memang menawarkan uji coba P3-

BK dikolaborasikan dengan huntap.
Alhamdulillah langsung direspon,
karena pendekatan rumah schat
produktif akan sangat membantu
masyarakat yang terkena bencana.

Dimana, lanjut Ade, mereka bu-
kan hanya kehilangan rumah, harta
benda, tapi juga kehilangan mata
pencaharian khususnya pertanian, se-
hingga huntap dikolaborasikan den-
gan instalasi rumah sehat produktif,
dengan usaha yang cocok untuk
dikembangkan di sana. Semoga ini
dapat membantu keluarga yang ter-
kena bencana untuk bangkit kembali.
“Sebenarnya konsep permukiman
produktif, bukan sama sekali baru.
Di Kabupaten Bogor ada penera-
pannya tapi belum berupa pem-
bangunan perumahan permukiman
dengan instalasi produktif;” ujar Ade.

Ade menjelaskan, setiap rumah
eksisting di satu kampung diberday-
akan memproduksi satu jenis barang
atau komoditi bersama-sama, seperti
kampung minapolitan di Kecamatan
Ciseeng, kampung rajutan di Keca-
matan Cisarua, kampung kerajinan
logam di Kecamatan Citeureup,
kampungkerajinan tas di Kecamatan
Ciampea, dan kampung kerajinan
sepatu di Kecamatan Ciomas, dan
lain sebagainya. ® gio

ADA ‘PERUMAHAN’ DI SALURAN JALAN PASTEUR DJUNJUNAN

Wali Kota Bandung Instruksikan
DPU Cek Seluruh Gorong-gorong

BANDUNG (IM)- Dinas
Pekerjaan Umum (DPU) Kota
Bandung diminta mengecek selu-
ruh gorong-gorong pasca ditemu-
kan ‘tempat tinggal’ di kawasan
Jalan Djunjunan. “Sejak kemarin
sudah diinstruksikan. Saya minta
ke Dinas Sosial dan DPU turun ke
lapangan untuk mengecek gorong-
gorong lainnya barangkali ada yang
lain,” kata Oded di Kantor Veteran
Kota Bandung, Rabu (25/8).

Ditegaskan dia, Dinsos telah dim-
intamenelusuri pemilik barang-barang
tersebut. Apabila yang bersangkutan
merupakan warga Kota Bandung,
maka akan segera diurus dan dirawat.
“Dinsos saya minta untuk memper-
hatikan mereka, terutama mengecek
KTP Bandung atau bukan. Kalau
KTP Bandung, kita akan urus. Tapi

kalau bukan KTP Bandung, kita
akan kembalikan,” ucapnya.
Sebelumnya, petugas kebersihan
menemukan ‘tempat tinggal’ di sebuah
gorong-gorong disckitar Jalan Djunju-
nan, Kota Bandung saathendak mem-
bersihkan endapan lumput. Kepala
DPU Kota Bandung, Didi Ruswandi
mengatakan, dalam ‘tempat tinggal’
itu, terdapat pakaian, kasur, bantal dan
bambu untuk sekat. Namun, pihaknya
belum menemukan pemilik barang
tersebut. “Temari enggak ada, Cuma
bantal. Terus guling, ada kasur, baju
dan selimut,” kata Kepala Didi.
Dijelaskan dia, pihaknya men-
emukan tempat tersebut saat
hendak membersihkan endapan
lumpur pada Senin (23/8). Namun,
pembongkaran baru dilakukan
pada Selasa (24/8) kemarin. @ pur



